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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Objek Penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia dengan menggunakan 

Laporan Keuangan Publikasi periode tahun 2011- 2015.Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan 

uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta 

F-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan 

tingkat signifikansi 5%.  

Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode 

pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NIM menunjukkan tidak berpengaruh 

terhadap LDR karena rendahnya pendapatan bunga maka keuntungan bank akan 

semakin rendah dan kemungkinan besar bank bermasalah akan meningkat.. 

Variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap LDR karena semakin besar 

CAR menunjukkan bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam 

menunjang kebutuhannya serta menanggung  risiko-risiko yang ditimbulkan 

termasuk di dalamnya risiko kredit. 

Kata Kunci : Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Net Interest Margin (NIM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

yaitu menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada 

masyarakat, dan melakukan jasa-jasa lain di bidang perbankan. Atau 

dengan kata lain bank sebagai lembaga yang berperan sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary), yaitu perantara antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan 

dana. Oleh karena itu bank harus dapat menjaga kepercayaan masyarakat 

dengan menjamin tingkat likuiditas juga beroperasi secara efektif dan 

efisien untuk mencapai profitabilitas yang tinggi. Dari hal tersebut dapat 

diketahui bahwa sektor perbankan mempunyai peran penting sebagai 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Bank Indonesia selaku Otoritas Moneter melalui PBI Nomor 

15/7/PBI/2013 menetapkan besar LDR berada pada kisaran 78% - 92%.
1
 

Tinggi rendah Loan To Deposit Ratio (LDR) suatu bank dapat dipengaruhi 

dari berbagai faktor, salah satunya kondisi bank. Berdasarkan uraian 

tersebut faktor- faktor yang mempengaruhi Loan To Deposito Ratio (LDR) 

dapat menjadi informasi bagi perbankan untuk mengatur strategi ekspansi  

                                                             
1
Y. Sunyoto Sam’ani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin Dan Return 

On Asset Terhadap Harga Saham Pada Perbankan Di BEI Periode 2009-2012” Jurnal (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syarif Hidayatullah, 2014)  hlm. 3. 
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kredit. Industri perbankan saat ini sangat kompetitif dalam 

menyalurkan kredit. Dalam kondisi tersebut sejumlah bank besar masih 

mampu menggenjot pertumbuhan aset tinggi. 

LDR akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 

bersangkutan. Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik 

terutama tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan 

dividen dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan 

dapat memenuhi ketentuan Prudential Banking Regulation dengan baik, 

maka kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar 

sekunder dan jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan 

akan naik.  

Adapun pengertian LDR adalah rasio yang mengukur 

perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
2
 

  

 

 

Hubungan CAR dan NIM adalah apabila CAR semakin tinggi 

maka akan meningkatnya likuiditas karena semakin besar rasio ini akan 

                                                             
2
 Yulia Anita, “Analisis Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing 

Loan), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang Listing Di BEI (2007-2011)” Jurnal (Malang: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyyah, 2016) hlm. 6. 

LDR = 
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menunjukkan pendapatan bunga bersih dengan keuntungan bank yang 

semakin meningkat dan kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 

semakin menurun. 

Berikut ini tabel komposisi CAR dan NIM: 

Tabel 1.1 

Komposisi CAR dan NIM Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2015 

Periode CAR % NIM % 

2011 16,33 6,30 

2012 17,46 5,49 

2013 18,59 4,89 

2014 18,57 4,23 

2015 21,39 5,39 

 

Dari tabel 1.3 di atas terlihat bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Net Interest Margin (NIM) mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun. CAR tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar 21,39% sedangkan 

CAR  terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 16,33%. Sementara 

nilai NIM tertinggi pada tahun 2011 sebesar 6,30% sedangkan NIM 

terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 4,23% pada Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2015. 
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Faktor selanjutnya yaitu tentang Capital Adequacy Ratio (CAR). 

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai 

dari modal sendiri di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 

di luar bank.
3
 

Sementara menurut Peraturan Bank Indonesia, CAR (Capital 

Adequancy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar 

jumlah seluruh aset bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri di 

samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. Angka 

rasio CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah minimal 8%, jika 

rasio CAR sebuah bank berada di bawah 8% berarti bank tersebut tidak 

mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha 

bank, kemudian jika rasio CAR di atas 8% menunjukkan bahwa bank 

tersebut semakin solvable. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan atau 

memperbaiki posisi modal minimum Bank (CAR) adalah dengan : 

1. Memperkecil komitmen pinjaman yang tidak dipergunakan. 

2. Pinjaman yang diberikan lebih dibatasi dan diseleksi sehingga risiko 

semakin berkurang. 

                                                             
3
 Ibid., hlm. 8. 
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3. Fasilitas Bank Quarantee yang hanya memperoleh hasil pendapatan 

berupa posisi yang relatif kecil namun dengan risiko yang sama besarnya 

dengan pinjaman yang ada sebaiknya dibatasi. 

4. Komitmen Letter Of Credit (L/C) bagi Bank Devisa yang belum benar-

benar memperoleh kepastian dalam penggunaannya atau tidak dapat 

dimanfaatkan secara efisien sebaiknya juga dibatasi. 

5. Penyertaan yang mempunyai risiko 100% perlu ditinjau kembali apakah 

bermanfaat atau tidak. 

6.  Posisi aset-aset tetap dan inventaris diusahakan agar tidak berlebihan dan 

jangan hanya sekedar memenuhi kelayakan. 

7. Menambah atau memperbaiki posisi modal dengan cara setoran tunai, go 

public, dan pinjaman subordinasi jangka panjang dari pemegang saham. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, modal bank terdiri atas 

modal inti dan modal pelengkap sedangkan ATMR dihitung berdasarkan 

nilai masing-masing pos aset pada neraca dikalikan bobot risikonya 

masing-masing. Semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah bank. 

Bank mewajibkan CAR minimum bagi bank-bank umum di Indonesia 

adalah 8%.
4
 

  

 

                                                             
4 Y. Sunyoto Sam’ani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin Dan Return 

On Asset Terhadap Harga Saham Pada Perbankan Di BEI Periode 2009-2012” Jurnal (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syarif Hidayatullah, 2014) hlm. 6. 

 
 

CAR = 
     

                                       
X 100% 
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 Berikut ini Research Gap Capital Adequacy Ratio (CAR) : 

Tabel 1.2 

Research Gap CAR 

No. Variabel  Hasil Peneliti  

1. CAR CAR berpengaruh positif 

terhadap Loan To Deposit Ratio 

(LDR) 

Heriyanti (2009) 

CAR tidak berpengaruh terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Asmoro (2010) 

CAR berpengaruh negatif 

terhadap Loan To Deposit Ratio 

(LDR) 

Eka cahya (2012) 

Sumber: Penulis (2018) 

Menurut Heriyanti (2009) mengenai pengaruh CAR terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR) pada bank umum syariah di Indonesia, hasilnya 

adalah CAR berpengaruh positif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR)  

karena apabila CAR pada perbankan syariah tinggi maka akan 

meningkatnya likuiditas sedangkan menurut Asmoro (2010) hasilnya 

adalah CAR tidak berpengaruh terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) 

karena apabila CAR pada perbankan syariah rendah maka tidak 

meningkatnya likuiditas namun, menurut Eka Cahya (2012) CAR 

berpengaruh negatif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR). 
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Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap  Loan To Deposit Ratio (LDR) 

menunjukkan hasil yang positif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) 

dibandingkan dengan hasil negatif dan tidak berpengaruh. 

Rasio selanjutnya yaitu Net Interest Margin (NIM). Net Interest 

Margin (NIM) adalah rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap 

jumlah kredit yang diberikan (outstanding credit). pendapatan bunga 

bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman yang diberikan 

dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan. Net 

Interest Margin (NIM) suatu bank dikatakan sehat apabila mempunyai 

rasio di atas 2 %.
5
 

Net Interest Margin (NIM) menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat 

tergantung dari selisih bunga  (spread) dari kredit yang disalurkan. 

Pendapatan diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman yang 

diberikan  dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang 

dikumpulkan. NIM suatu bank sehat bila memiliki NIM di atas 2%. 

Untuk dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu menekan 

biaya dana, biaya dana adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada 

                                                             
5
 Dian Andarini Minar Savitri, “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM) Dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Devisa 

Dan Bank Non Devisa Di Indonesia Tahun 2006-2010” Jurnal (Semarang: STIE Total Win, 2011) 

hlm. 5. 



24 
 

masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan, 

biaya yang harus dikeluarkan oleh bank akan menentukan berapa persen 

bank harus menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikan kepada 

nasabahnya untuk memperoleh pendapatan bersih bank. Dalam hal ini 

tingkat suku bunga sangat menentukan besarnya NIM.
6
 Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

 

 Berikut ini Research Gap Net Intereast Margin (NIM) : 

Tabel 1.3 

Research Gap NIM 

Sumber : penulis (2018) 

                                                             
6
 Y. Sunyoto Sam’ani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin Dan Return 

On Asset Terhadap Harga Saham Pada Perbankan Di BEI Periode 2009-2012” Jurnal (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syarif Hidayatullah, 2014) hlm. 7. 

 

No. Variabel  Hasil Peneliti  

1. NIM NIM berpengaruh positif terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Indah (2009) 

NIM berpengaruh negatif terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Wijaya (2011) 

NIM tidak berpengaruh terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR)  

Agus (2012) 

NIM = 
                       

                           
x 100% 
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Menurut Indah (2009) mengenai pengaruh NIM terhadap Loan To 

Deposit Ratio (LDR) pada bank umum syariah di Indonesia, hasilnya 

adalah NIM berpengaruh positif  terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR)  

karena dengan meningkatnya pendapatan bunga maka keuntungan bank 

akan meningkat dan kemungkinan besar bank dalam kondisi bermasalah 

semakin menurun sedangkan menurut Wijaya (2011) hasilnya adalah NIM 

berpengaruh negatif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR).  

Namun, menurut Agus (2012) NIM tidak berpengaruh terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) karena dengan tidak meningkatnya 

pendapatan bunga maka keuntungan bank akan menjadi rendah dan 

kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin meningkat. 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Net Interest 

Margin (NIM) terhadap  Loan To Deposit Ratio (LDR) yang saya baca, 

menunjukkan hasil yang positif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) 

dibandingkan dengan hasil negatif dan tidak berpengaruh. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR) Pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Syariah periode 2011-2015 

? 

2. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan To 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Syariah periode 2011-2015 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Syariah periode 

2011-2015. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Syariah periode 2011-

2015. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

khususnya dalam bidang perbankan, di samping itu merupakan media 

untuk mencoba mengaplikasikan ilmu yang dimiliki. 
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2. Bagi perusahaan 

Sebagai informasi atau masukan kepada masing-masing perusahaan 

untuk mengetahui bagaimana atau seberapa besar pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan 

To Deposit Ratio (LDR)  Pada Bank Umum Syariah Periode 2011-

2015. 

3. Bagi pengembang ilmu 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa, 

ataupun penelitian lebih lanjut yang melakukan penelitian serupa. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori terdiri dari kajian teori mengenai pengertian 

Loan To Deposit Ratio (LDR), pengertian Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan pengertian Net Interest Margin 

(NIM). Landasan tersebut berisi tinjauan pustaka yang 

dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari berbagai 

referensi buku, jurnal, juga dari literatur dan semua ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel, serta teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisa dan pembahasan yang terdiri dari profil objek 

penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 

serta jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan 

dalam rumusan masalah. 

BAB V  PENUTUP 

Bagian penutup berisikan kesimpulan yang diperoleh dari 

analisis data yang dilakukan, serta memuat saran yang 

berguna bagi pihak-pihak bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 

kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat 

berharga.
7
 

Rasio kecukupan modal yang disebut juga dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kecukupan modal yang dimiliki 

bank untuk menunjukkan aktiva yang mengandung atau menghasilkan 

risiko. Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) akan sangat mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank sehingga 

bank bisa memenuhi kecukupan dana untuk melakukan kegiatan 

operasionalnya. 

2. Alat ukur tingkat kecukupan modal CAR 

a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 

Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan deposan, perbandingan 

antara modal dengan pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat 

keamanan simpanan masyarakat pada bank. Perhitungan merupakan rasio 

                                                             
7 Lemliyana, S.E., M.Si, Analisis Laporan Keuangan Berbasis Komputer, 

(Palembang:Noer Fikri Offset 2015), hlm. 59. 
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modal dikaitkan dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan 

tabungan). 

                  

                      
     

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa rasio modal atas 

simpanan cukup dengan 10% rasio permodalan bank dianggap sehat. 

b. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko 

Ukuran kedua inilah yang menjadi kesepakatan BIS (Bank For 

Internasional Settlements) tentang ketentuan permodalan itu dicapai pada 

tahun 1988, dengan menetapkan CAR, yaitu rasio minimum yang 

mendasar kepada perbandingan antara modal dengan aktiva berisiko.
8
 

              

                                
     

Rumus untuk mencari Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
8 Siti Fatimah, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas Bank 

Mega Syariah” Tugas Akhir (Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang, 2017), hlm. 19. 

CAR 1 = 
                           

                                     
      

CAR 2 = 
                           

                      
      

CAR 3 = 
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B. Net Interest Margin (NIM) 

1. Pengertian Net Interest Margin (NIM)   

Net Interest Margin (NIM)  adalah rasio antara pendapatan bunga 

bersih terhadap jumlah kredit yang diberikan (outstanding credit). 

pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman 

yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang 

dikumpulkan. Net Interest Margin (NIM) suatu bank dikatakan sehat 

apabila mempunyai rasio di atas 2 %. 

2. Jenis-jenis sumber dana NIM pada bank 

a. Dana dari pihak pertama (modal sendiri), yaitu dana yang 

bersumber dari modal yang disetor dari para pemilik bank itu 

sendiri. 

b.  Dana pihak kedua (pinjaman dari bank – bank lain), yaitu dana 

yang diperoleh dari pihak ketiga yang berupa pinjaman dari pihak 

lain atau perbankan yang lainnya. 

c.  Dana dari pihak ketiga (dana dari masyarakat), yaitu dana yang 

diperoleh masyarakat berupa giro, tabungan dan deposito. 

Untuk mendapatkan rasio Net Interest Margin (NIM) yang 

meningkat, perlu menekan biaya dana. Biaya dana adalah biaya bunga 

yang dibayarkan oleh bank kepada masing – masing sumber dan bank 

yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang harus dikeluarkan oleh 

bank akan menentukan berapa persen bank harus menetapkan tingkat 
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bunga kredit yang diberikannya kepada nasabahnya untuk memperoleh 

pendapatan netto bank. 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dalam 

menggunakan aktiva produktif  semakin tinggi NIM menunjukkan 

semakin efektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk 

kredit dan semakin meningkat rasio ini maka semakin meningkat 

pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. NIM 

dapat dihitung sebagai berikut: 

   

 

C. Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Loan To Deposit Ratio (LDR) yaitu untuk mengetahui kemampuan 

bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah 

menanamkan dana dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para 

debiturnya. Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya.
9
 

Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan To 

                                                             
9
 Lemliyana, S.E., M.Si, Analisis Laporan Keuangan Berbasis Komputer, 

(Palembang:Noer Fikri Offset 2015), hlm. 50. 

NIM= 
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Deposit Ratio (LDR) menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 

110%. 

Loan To Deposit Ratio (LDR) menunjukkan perbandingan antara 

volume kredit dibandingkan volume deposit yang dimiliki oleh bank dan 

memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan 

dalam bentuk kredit.  

Semakin rendah Loan To Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 

kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Loan To Deposit 

Ratio (LDR) yang rendah menunjukkan bank belum sepenuhnya mampu 

mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untuk melakukan ekspansi 

kredit (Widayani, 2005). Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk 

rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) suatu bank adalah 80% hingga 110%. 

Jika angka rasio LDR suatu bank berada pada angka di bawah 80 % 

(misalkan 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya 

dapat menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun 

Sehingga bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba.
10

 LDR 

diukur dengan menggunakan: 

 

 

 

 

                                                             
10 Dian Andarini Minar Savitri, “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Devisa 

Dan Bank Non Devisa Di Indonesia Tahun 2006-2010” Jurnal (Semarang: STIE Total Win, 2011) 

hlm. 6. 

LDR = 
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D. Penelitian Terdahulu  

Pengujian pengaruh antara variabel dependen dan variabel 

idependen semacam ini telah dilakukan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya: 

Penelitian pertama, oleh Abul Hasan, melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis pengaruh CAR, FDR, NPF dan beban operasi terhadap 

pendapatan operasi terhadap ROE bank umum syariah devisa di 

Indonesia”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan variabel CAR 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan ROE.
11

 

Penelitian kedua, oleh Y.Sunyoto Sam’ani, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh CAR, NIM dan ROA terhadap harga saham pada 

perbankan di BEI periode 2009-2012”. Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh bahwa CAR berpengaruh terhadap harga saham pada perbankan 

di BEI periode 2009-2012. Sedangkan NIM tidak berpengaruh terhadap 

harga saham pada perbankan di BEI 2009-2012.
12

 

 

 

                                                             
11

 Abdul Hasan Asy’ari, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF dan BOPO Terhadap ROE 

Bank Umum Syariah Devisa Indonesia” Jurnal (Banjarmasin: STIE Total Win, 2010) hlm. 6. 
12  Y. Sunyoto Sam’ani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin Dan 

Return On Asset Terhadap Harga Saham Pada Perbankan Di BEI Periode 2009-2012” Jurnal 

(Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syarif Hidayatullah, 2014) hlm. 18. 
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Penelitian ketiga, oleh Yulia Anita, melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis pengaruh CAR, NPL, NPM, ROA dan LDR terhadap 

kinerja keuangan perbankan yang listing di BEI (2007-2011)”. 

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara partial tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
13

 

Penelitian keempat, oleh Dhian Andanarini Minar Savitri, 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh NPL, NIM dan LDR 

terhadap perubahan laba pada bank devisa dan bank non devisa di 

Indonesia 2006-2010”. Berdasarkan NIM pada perbankan devisa dan non 

devisa di Indonesia tidak terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perubahan laba.
14

 

Penelitian kelima, oleh Romadhoni Eka Nugraha, melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis pengaruh CAR, NPL, BOPO, ROA dan 

NIM terhadap LDR”. Berdasarkan  CAR berpengaruh positif terhadap 

                                                             
13 Yulia Anita, “Analisis Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing 

Loan), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang Listing Di BEI (2007-2011)” Jurnal (Malang: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyyah, 2016) hlm. 12. 
14 Dian Andarini Minar Savitri, “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM) Dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Devisa 

Dan Bank Non Devisa Di Indonesia Tahun 2006-2010” Jurnal (Semarang: STIE Total Win, 2011) 

hlm. 9. 
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LDR bank syariah di Indonesia. Sedangkan NIM berpengaruh positif 

terhadap LDR bank syariah di Indonesia.
15

 

E. Kerangka Pemikiran 

Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang disalurkan dibandingkan dengan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Penghitungan rasio 

ini diperoleh dengan membandingkan antara total kredit dengan total dana 

pihak ketiga, di mana yang dimaksud dengan total kredit adalah seluruh 

kredit yang telah dicairkan oleh bank tersebut. Sedangkan Total dana 

pihak ketiga adalah semua modal yang berasal dari masyarakat, baik 

perorangan maupun badan usaha yang mencakup tabungan, giro, simpanan 

berjangka dan sertifikat deposito. Perhitungan atas rasio ini dapat dilihat 

pada laporan neraca bank. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 

sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di 

luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang), dll. 

 

                                                             
15 Romadhoni Eka Nugraha, “Analisis CAR, NPL, BOPO, ROA Dan NIM Terhadap LDR 

Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2010-2012” Jurnal (Surakarta: Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) hlm. 13. 
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Faktor selanjutnya Net Interest Margin (NIM) pada dasarnya 

adalah merupakan sebuah rasio keuangan yang merupakan hasil dari 

perbandingan antara pendapatan dari bunga terhadap aktiva, yang juga 

merupakan selisih antara bunga simpanan dan bunga pinjaman. 

Berdasarkan pada landasan teori serta permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka sebagai dasar perumusan hipotesis berikut disajikan 

kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model penelitian pada gambar 

berikut :  

 

     H1 

   H2 

  Gambar 2.1 karangka pemikiran 

Untuk lebih jelas dan fokus variabel penelitian ini maka penelitian 

variabelnya sebagai berikut : 

(X1) = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

(X2) = Net Interest Margin (NIM) 

(Y) = Loan To Deposit Ratio (LDR) 

 

 

Capital Adeqyacy 

Ratio (CAR) (X1) 

Net Interest Margin 

(NIM) (X2) 

Loan To Deposit 

Ratio (LDR) (Y) 
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F. Hipotesis 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol 

risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal 

bank. 

Namun menurut pendapat saya dari hasil beberapa penelitian 

tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan To Deposit Ratio 

(LDR) hasilnya penelitian mereka lebih dominan berpengaruh positif 

terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) dibandingkan dengan hasil negatif 

dan tidak berpengaruh, karena semakin besar rasio CAR pada suatu bank 

maka masalah keuangan yang kemudian terjadi dapat teratasi. 

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran di atas didapat 

jawaban sementara atas rumusan masalah tersebut yaitu : 

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) di Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 
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2. Net Interst Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan Net Interest Margin atas 

pengelolaan besar aktiva produktif. Rasio ini menggambarkan tingkat 

jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan 

aktiva produktif yang dimiliki oleh bank. 

Namun menurut pendapat saya dari hasil beberapa penelitian 

tentang Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) 

yang saya baca, hasilnya penelitian mereka lebih dominan berpengaruh 

positif terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR)  dibanding dengan hasil 

negatif dan tidak berpengaruh, karena semakin besar pendapatan bunga 

pada rasio NIM  pada suatu bank maka kondisi bank bermasalah akan 

semakin menurun. 

H2 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Loan To Deposit Ratio (LDR) di Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

data yang digunakan adalah data sekunder untuk semua variabel dan data 

rasio-rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan Bank Syariah. 

Metode yang digunakan yaitu metode penelitian historis yang bersifat 

kausal-Distributif arti penelitian yang dilakukan untuk menganalisa 

sesuatu keadaan yang telah lalu dan menunjukkan arah hubungan antara 

variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio  (CAR) Net Interest 

Margin (NIM) terhadap veriabel dependen yaitu Loan To Deposit Ratio 

(LDR) pada Bank Umum Syariah periode 2011-2015. 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti dan terdiri atas 

sejumlah individu, baik yang terbatas (finity) maupun tidak terbatas 

(infinite).
16

 Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Bank 

Syariah di Indonesia. Berdasarkan data dari Bank Indonesia 

(www.bi.go.id) ada 12 bank syariah yang ada di Indonesia, yaitu: 

                                                             
16

 Indah Chairul Erni, “Pengaruh CAR, DPK Dan BOPO Terhadap LDR Pada Bank 

Syariah Periode 2010-2015” Skripsi (Salatiga: Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Salatiga, 

2016), hlm. 38.  
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No Nama Bankk 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

PT. Bank Syariah Mandiri 

PT. Bank BNI Syariah 

PT. Bank BRI Syariah 

PT. Bank BCA Syariah 

PT. Bank Muamalat Indonesia 

PT. Bank Mega Syariah 

PT. Bank Panin Syariah 

PT. Bank Victoria Syariah 

PT. Bank Syariah Bukopin 

PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 

PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

PT. Bank Jabar Banten Syariah 

 Sumber: Publikasi Bank Indonesia, 2015 

2. Sampel 

Sampel yaitu bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian 

sebagai wakil dari para anggota populasi. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling (penarikan sampel 

secara tidak acak). nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota yang dipilih menjadi sampel. Bagian dari 

nonprobability sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang 
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dimaksud purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

cara pertimbangan tertentu.
17

 

Kriteria-kriteria pemilihan sampel tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bank yang menerbitkan annual report selama 5 tahun berturut-

turut yaitu tahun 2011-2015.  

b. Laporan keuangan dalam annual report harus mempunyai tahun 

buku yang berakhir 31 Desember.  

c. Bank Syariah yang termasuk dalam Bank Umum Syariah dan 

mempublikasikan laporan keuangan sejak tahun 2011.  

Adapun kriteria pengambilan sampel di atas, maka sampel yang 

diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Bank Umum Syariah 

Sampel Penelitian Periode 2011-2015 

Bank Umum Syarian Swasta Bank Umum Syariah milik BUMN 

1. Bank Bukopin Syariah 

2. Bank Mega Syariah  

3. Bank Victoria Syariah 

1. Bank Syariah Mandiri 

2. Bank BRI Syariah 

3. Bank BNI Syariah 

 

 

 

                                                             
17  Ibid, hlm. 40. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

atau penelitian arsip yang memuat peristiwa masa lalu. Data sekunder 

dalam penelitian ini terdiri dari data rasio-rasio keuangan bank yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) tahun 2011-2015. 

2. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari website Bank Indonesia, yaitu 

www.bi.go.id dan dari website bank yang dijadikan obyek dalam 

penelitian. Sumber data adalah annual report dari bank sampel yang di 

ambil dari tahun 2011-2015. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi 

dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi 

variabel penelitian. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan penulis 

mengenai pengaruh Capital Adequecy Ratio (CAR) dan Net Interest 

Margin (NIM)  terhadap Loan To Deposit Ratio, maka terdapat dua 

variabel yang digunakan sehubungan dengan penelitian ini, antara lain : 
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1. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). 

2. Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Secara garis besar definisi operasional variabel digambarkan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel Konsep  Indikator  Skala 

1. 

 

 

 

 

 

 

CAR 

 

 

 

 

 

 

Rasio kinerja 

bank untuk  

mengukur 

kecukupan modal 

yang dimiliki 

bank untuk 

menunjang aktiva 

yang mengundang 

atau 

menghasilkan 

resiko. 

CAR= 
     

    
       Rasio  
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

NIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LDR 

Rasio kinerja 

bank untuk 

mengukur 

kemampuan bank 

dalam 

menghasilkan 

pendapatan bunga 

dengan melihat 

kinerja bank 

dalam 

menyalurkan 

kredit. 

Untuk mengukur 

komposisi jumlah 

kredit yang 

diberikan 

dibandingkan 

dengan jumlah 

dana masyarakat 

dan modal sendiri 

yang digunakan.  

 

NIM=
                      

                          
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LDR=
                            

                       
       

Rasio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
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E. Analisis Data dan Hipotesis 

1. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat 

diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari heterokesdatisitas, autokorelasi, 

multikolinieritas, normalitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Normalitas  

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi, data variabel 

dependen dan independen yang kita pakai apakah berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji p-plot 

untuk menguji kenormalan suatu data karena dengan uji ini menghasilkan 

nilai yang pasti. 

2) Heterokesdatisitas 

Uji heterokesdatisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari pengamatan satu ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

maka heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
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dapat dilakukan dengan beberapa metode. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode grafik scatterflot. 

Dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari 

gambar grafik scatterflot terdapat secara acak maka model persamaan 

tersebut tidak ada gejala heterokedastisitas. 

3) Autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode saat ini dengan periode sebelumnya. Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara data 

saat ini dengan data sebelumnya. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada 

data time series. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka 

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

(a) 0 < d < dl : ada autokorelasi positif  

 

(b) 4-dl < d < 4 : ada autokorelasi negatif  

 

(c) Du < d < 4-du : tidak ada autokorelasi positif  maupun 

negatif 

 

(d) dl ≤ d ≤ du : tidak dapat disimpulkan  

 

(e) du ≤ d ≤ 4-dl : tidak ada autokorelasi negatif  
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4) Multikolinearitas  

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapat kolerasi variabel-

variabel bebas di antara satu dengan lainnya. berarti multikolinearitas 

berguna untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan linier yang sempurna 

(pasti) di antara beberapa atau semua variabel independen dari model 

regresi. Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

Variance Inflation Factor (VIF). Dalam metode Variance Inflation Factor 

(VIF) dilihat dari hasil tolerance dan VIF-nya.  

Jika nilai dari tolerance lebih dari 0,1 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas tetapi sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,1 

maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Dan jika nilai VIF-nya 

menunjukkan nilai yang kurang dari 10,00 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas tetapi, jika nilai VIF-nya menunjukkan nilai yang lebih 

dari 10,00 maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 

5) Analisis  Statistik 

Analisis regresi berganda adalah suatu teknik ketergantungan. 

Maka untuk menggunakannya, Anda harus dapat membagi variabel 

menjadi variabel dependen dan independen. Analisis regresi juga 

merupakan alat statistik yang digunakan bila variabel dependen dan 

independen berbentuk metrik. Akan tetapi, dalam keadaan tertentu 

variabel independen yang berupa data nonmetrik (variabel dummy, data 

berbentuk ordinal atau nominal) dapat juga digunakan. 
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Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda dengan mempergunakan program SPSS . 

Analisis regresi berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh 

secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap 

kejadian lainnya (variabel Y). Analisis regresi berganda dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Net Iterest Margin (NIM) terhadap Loan To Deposit Ratio (LDR) 

pada Bank Syariah periode tahun 2011-2015. Formulasi persamaan regresi 

berganda sendiri adalah sebagai berikut: 

Y = α + b1x1 + b2x2 + ε 

Dimana : 

α = Konstanta Persamaan Regresi 

x1 = Capital Adequecy Ratio (CAR) 

x2 = Net Interest Margin (NIM) 

Y = Loan To Deposit Ratio (LDR) 

b1-b2 = Koefisien Regresi 

ε = Kesalahan Acak 

2. Hipotesis 

a. Pengujian Statistik 

1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan sejauh mana tingkat 

hubungan antara variabel dependen dan independen. Nilai R2 mempunyai 

interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≥ 1). Semakin besar R2 (mendekati 1) , 

semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, 
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maka tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel 

independen. 

Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan 

semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R2 makin mendekati nol maka 

semakin lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi semakin baik. 

2) Uji F ( Uji Serempak)  

Uji F dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh semua 

variabel independen (X) secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel dependen (Y). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

F hitung dengan F tabel. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Di mana F hitung≥F tabel, maka H0 ditolak. 

Sebaliknya apabila F hitung<F tabel, maka H0 diterima atau ada pengaruh 

signifikan antara variabel dependen dan variabel independen. Untuk 

mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel 

bebas terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% 

(α= 0,05). 

 

(a) Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima  

(b) Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak  
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3) Uji T (Uji Parsial)  

Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen dengan 

menganggap variabel lain bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan 

memperbandingkan t hitung dengan t table. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) . 

Signifikan dan tidaknya variabel independen secara individu 

mempengaruhi variabel dependen, dapat dilihat dari besarnya nilai Sig., 

jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa variabel independen 

secacra individu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel enam bank yang 

termasuk dalam Bank Umum Syariah sampel yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Bank Sampel 

No. Nama Bank 

1 BRI SYARIAH 

2 BNI SYARIAH 

3 SYARIAH MANDIRI 

4 VICTORIA SYARIAH 

5 BUKOPIN SYARIAH 

6 MEGA SYARIAH 

 

Peneliti sengaja mengambil data bank tersebut karena pertumbuhan 

pada rasio keuangan yang stabil pada periode 2011-2015. 

 

 

 

 



53 
 

B. Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti ini terlebih 

dahulu melakukan pengujian terhadap kualitas data yang digunakan. 

Penguji ini menjamin terpenuhinya asumsi yang diperlukan untuk 

melakukan pengujian terhadap regresi berganda. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskkriptif memberikan gambaran umum tentang objek 

penelitian yang dijadikan sampel penelitian. Dengan memberikan 

penjelasan tentang statistik deskriptif diharapkan dapat memberikan 

gambaran awal tentang masalah yang diteliti. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Variabel Penelitian Bank Syariah 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Car 30 11 45 17.14 7.107 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: SPSS 16, 2018. 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nim 30 2 7 4.77 1.446 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: SPSS 16, 2018. 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ldr 30 46 103 87.88 11.141 

Valid N (listwise) 30     

            Sumber: SPSS 16, 2018. 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 sampel data yang 

diambil dari laporan keuangan publikasi tahunan Bank Perbankan Syariah 

periode 2011-2015. 

Berdasarkan pada tabel di atas bahwa variabel CAR terendah 

(minimum) sebesar 11% dan tertinggi (maksimum) sebesar 45% 

sementara standar deviasinya sebesar 07.11% lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17.14%. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa simpangan data pada variabel CAR baik. 

Variabel NIM diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4.77% 

dengan nilai terendah (minimum) sebesar 2% dan tertinggi (maksimum) 

sebesar 7%. Sementara standar deviasi sebesar 1.44% lebih kecil daripada 

nilai rata-rata (mean) sehingga mencerminkan bahwa data pada variabel 

NIM baik. 

Variabel LDR diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 46% 

dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 103% sementara standar deviasi 

sebesar 11.41% lebih kecil dibandingkan standar mean sebesar 87.88% 

sehingga menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel LDR baik. 
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2. Penguji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi, data variabel 

dependen dan independen yang kita pakai apakah berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji p-plot 

untuk menguji kenormalan suatu data karena dengan uji ini menghasilkan 

nilai yang pasti. Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 30 

data terlihat dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Normalitas Bank Sampel 

 
      Sumber: SPSS 16, 2018. 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 di atas, kita dapat melihat bahwa 

titik-titik yang ada selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai regresi dapat terpenuhi. 

b. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokesdatisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari pengamatan satu ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

maka heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 

dapat dilakukan dengan beberapa metode. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode grafik scatterflot. 

Tabel 4.4 

Heterokendastisitas Bank Sampel 

 
Sumber: SPSS 16, 2018. 
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Dari gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada pola regresi 

dalam penelitian ini. 

c. Uji Autokorelasi   

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode saat ini dengan periode sebelumnya. Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara data 

saat ini dengan data sebelumnya. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada 

data time series. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka 

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW).  

Tabel 4.5 

Autokorelasi Bank Sampel 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .660
a
 .436 .394 8.673 2.261 

a. Predictors: (Constant), nim, car   

b. Dependent Variable: ldr   

Sumber: SPSS 16, 2018. 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai Durbin Watson pada Model Summary adalah sebesar 2,261. Oleh 

karena 1,68 < 2,185 < 2,32, maka hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi 

pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

d. Uji Multokolinearitas  

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapat kolerasi variabel-

variabel bebas di antara satu dengan lainnya. berarti multikolinearitas 

berguna untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan linier yang sempurna 

(pasti) di antara beberapa atau semua variabel independen dari model 

regresi. Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

Variance Inflation Factor (VIF). Dalam metode Variance Inflation Factor 

(VIF) dilihat dari hasil tolerance dan VIF-nya. 

Jika nilai dari tolerance lebih dari 0,1 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas tetapi sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,1 

maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Dan jika nilai VIF-nya 

menunjukkan nilai yang kurang dari 10,00 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas tetapi, jika nilai VIF-nya menunjukkan nilai yang lebih 

dari 10,00 maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas Bank Sampel 

Sumber: SPSS 16, 2018. 

Dilihat dari hasil yang ditunjukkan pada tolerance dan VIF nya 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas karena 

tolerance menunjukkan hasil lebih dari 0,1 dan VIF nya menunjukkan 

angka lebih kecil dari 10,00. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

e. Analisis Regresi Berganda  

Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 

menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized 

coefficient beta pada tabel 4.7 berikut: 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 116.790 10.171  11.483 .000   

car -1.200 .278 -.765 -4.317 .000 .665 1.504 

nim -1.753 1.366 -.227 -1.283 .210 .665 1.504 

a. Dependent Variable: ldr       
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 116.790 10.171  11.483 .000 

car -1.200 .278 -.765 -4.317 .000 

nim -1.753 1.366 -.227 -1.283 .210 

a. Dependent Variable: ldr     

Sumber: SPSS 16, 2018. 

 
Dari Tabel 4.7 dan di atas, dengan memperhatikan angka yang 

berada pada kolom Unstandardized Coefficient Beta, maka dapat disusun 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 116.790 + (-1.200)X1 – (-1.753)X2  

Dari persamaan regresi di atas maka dapat diinterpretasikan 

beberapa hal, antara lain: 

 

1) Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar 116.790. Angka 

tersebut menunjukkan tingkat Loan To Deposit Ratio (LDR) yang  

diperoleh oleh bank bila tingkat CAR (X1) dan NIM (X2) 

diabaikan. 

2) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien 

regresi yaitu sebesar -1.2000. Jika terjadi kenaikkan sebesar 1% 
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maka akan mengalami penurunan LDR dengan asumsi variabel 

independen yang lain dianggap konstan.  

3) Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai koefisien 

regresi yaitu sebesar -1.753. Jika terjadi kenaikkan sebesar 1% 

maka akan mengalami penurunan LDR dengan asumsi variabel 

independen yang lain dianggap konstan. 

3. Uji Hipotesis 

Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik 

dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut : 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. 

Nilai Koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independennya menjelaskan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil perhitungan 

Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .660
a
 .436 .394 8.673 

a. Predictors: (Constant), nim, car 

b. Dependent Variabel: ldr 

 

  Sumber: SPSS 16, 2018. 
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Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan 

diperoleh Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,436. Dengan kata lain 

hal ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi LDR yang bisa 

dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu CAR dan NIM 

sebesar 43,6%, sedangkan sisanya sebesar 57,4% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar variabel penelitian. 

b. Uji F (Secara Simultan)  

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 

Sumber: SPSS 16, 2018. 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-

sama variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 

10.403 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,00. Karena nilai 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1568.918 2 784.459 10.430 .000
a
 

Residual 2030.811 27 75.215   

Total 3599.730 29    

a. Predictors: (Constant), nim, car    

b. Dependent Variable: ldr     
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signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi LDR atau dapat dikatakan bahwa CAR dan 

NIM secara bersama-sama berpengaruh terhadap LDR. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan CAR dan NIM secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap LDR dapat diterima. 

c. Uji t (Secara Parsial)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau 

secara parsial variabel independen (CAR dan NIM) terhadap variabel 

dependen (LDR). sementara itu secara parsial pengaruh dari keempat 

variabel independen tersebut terhadap LDR ditunjukkan pada tabel 4.10 

berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Uji t 

      Sumber: SPSS 16, 2018. 

 

Pengaruh dari masing-masing variabel CAR dan NIM terhadap 

LDR dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). 

Variabel CAR mempunyai arah yang Negatif, sedangkan variabel NIM 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 116.790 10.171  11.483 .000 

car -1.200 .278 -.765 -4.317 .000 

nim -1.753 1.366 -.227 -1.283 .210 

a. Dependent Variable: ldr     
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menunjukkan arah negatif. Variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap 

LDR karena nilai signifikan < 0.05, sedangkan variabel NIM berpengaruh 

tidak signifikan terhadap LDR karena nilai signifikan > 0.05. 

Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

1) Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap LDR  

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel 

LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar -4.317, koefisien regresi sebesar -

1.200, dan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal 

ini berarti bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR 

Bank Syariah, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

CAR, maka semakin tinggi LDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin besar CAR menunjukkan bank telah mempunyai modal yang 

cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung  risiko-

risiko yang ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit. 

2) Uji Hipotesis Pengaruh NIM terhadap LDR 

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NIM dengan variabel 

LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.283, koefisien regresi sebesar -

1.753, dan nilai probabilitas sebesar 0,210 yang lebih besar dari 0,05 hal 

ini berarti bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap LDR Bank Syariah, 

karena rendahnya pendapatan bunga maka keuntungan bank akan semakin 

rendah dan kemungkinan besar bank bermasalah akan meningkat. 
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Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa semakin rendah NIM, maka 

semakin rendah LDR tidak diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR dan NIM secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap LDR. Artinya, setiap 

perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR dan NIM 

secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada LDR pada 

Bank Syariah di Indonesia. 

2. Secara parsial variabel CAR dan NIM memiliki pengaruh terhadap 

LDR dan variabel yang paling dominan mempengaruhi LDR 

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:  

a) Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

LDR pada Bank Syariah di Indonesia. 

b) Variabel NIM tidak berpengaruh terhadap LDR pada Bank 

Syariah di Indonesia.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Bank Syariah harus meningkatkan kemampuan dan menjalankan 

fungsi intermediasi dengan baik dengan menjaga tingkat LDRnya agar 
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tidak melampaui batas yang telah ditetapkan Bank Indonesia dengan 

tingkat LDR sebesar 78-110%. Bank diharapkan dapat menaikkan 

pencarian terhadap dana pihak ketiga karena memberikan kredit ini 

juga merupakan tujuan utama dari suatu bank. Salah satu cara agar 

dapat menaikkan dana pihak ketiga yakni dapat dilakukan misalnya 

dengan memberikan suku bunga yang menarik. NIM tidak 

mempengaruhi Loan To Deposit Ratio (LDR). Semakin tinggi NIM 

maka kinerja bank semakin meningkat dan menarik investor untuk 

menanamkan investasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-

variabel lain di luar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 

berpengaruh terhadap LDR dan dapat juga memperpanjang periode 

amatan untuk memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio 

keuangan terhadap LDR.  
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DATA RASIO KEUANGAN CAR, NIM DAN LDR 

BANK SYARIAH DI INDONESIA 

PERIODE 2011-2015 

TAHUN NAMA BANK CAR NIM LDR 

2011 

BRI SYARIAH 14.74% 4.54% 90.55% 

BNI SYARIAH 17.63% 6.00% 70.37% 

SYARIAH MANDIRI 14.57% 5.08% 86.03% 

VICTORIA SYARIAH 45.02% 1.86% 46.08% 

MEGA SYARIAH 12.03% 5.33% 83.08% 

BUKOPIN SYARIAH 15.29% 4.55% 83.54% 

2012 

BRI SYARIAH 11.35% 6.00% 103.07% 

BNI SYARIAH 16.67% 5.09% 77.52% 

SYARIAH MANDIRI 13.82% 5.58% 94.04% 

VICTORIA SYARIAH 28.08% 3.12% 73.78% 

MEGA SYARIAH 13.51% 6.54% 88.88% 

BUKOPIN SYARIAH 12.78% 4.56% 91.98% 

2013 

BRI SYARIAH 14.49% 5.31% 102.7% 

BNI SYARIAH 15.09% 6.02% 85.03% 

SYARIAH MANDIRI 14.01% 5.68% 89.37% 

VICTORIA SYARIAH 18.04% 2.33% 84.65% 

MEGA SYARIAH 12.99% 5.38% 97.37% 
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BUKOPIN SYARIAH 11.01% 3.86% 100.29% 

2014 

BRI SYARIAH 12.89% 4.62% 93.09% 

BNI SYARIAH 16.22% 6.03% 87.81% 

SYARIAH MANDIRI 14.76% 5.94% 82.13% 

VICTORIA SYARIAH 15.27% 1.88% 95.91% 

MEGA SYARIAH 19.26% 5.27% 93.61% 

BUKOPIN SYARIAH 15.85% 2.76% 92.89% 

2015 

BRI SYARIAH 18.61% 6.35% 91.94% 

BNI SYARIAH 18.74% 6.04% 98.41% 

SYARIAH MANDIRI 12.85% 5.90% 82.00% 

VICTORIA SYARIAH 34.30% 2.08% 91.40% 

MEGA SYARIAH 13.94% 6.04% 84.16% 

BUKOPIN SYARIAH 20.30% 3.26% 94.63% 

 

 

 


